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INTISARI

Judul penelitian ini adalah Penyandang Skizofrenia Dalam Tinjauan
Eksistensialisme Soren Aabey Kierkegaard. Penelitian ini berangkat dari munculnya
stigma-stigma yang negatif kepada para penyandang skizofrenia. Penyandang
skizofrenia mengalami gejolak yang hebat dalam hidupnya sehingga mempengaruhi
kepribadiannya. Hal-hal yang menyangkut kebebasan diri, bagaimana mereka
mengambil suatu keputusan, serta hubungan antara penyandang skizofrenia dengan
lingkungan di sekitarnya merupakan salah satu cara untuk menyadari eksistensi mereka
sebagai manusia. Penelitian ini berusaha untuk memaparkan bagaimana teori
eksistensialisme Kierkegaard memandang konsep diri pada penyandang skizofrenia.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan pustaka
primer dan pustaka sekunder. Pustaka primer adalah buku-buku mengenai Kierkegaard
dan skizofrenia, dan pustaka sekunder merupakan materi yang berasal dari jurnal,
buku, dan penelitian yang membahas mengenai skizofrenia dan juga eksistensialisme.
Tahapan penelitian ini meliputi inventarisasi data dan bahan, klasifikasi data, analisis
dan pengolahan data, lalu penyajian hasil penelitian. Unsur metodis yang digunakan
adalah deskripsi, interpretasi, refleksi filosofis, dan holistika.

Hasil dari penelitian ini memberikan pemahaman bahwa penyandang
skizofrenia merupakan individu yang dikelilingi oleh rasa takut dan cemas dalam setiap
pengambilan keputusan sama seperti manusia lainnya. Konsep diri yang terbentuk pada
penyandang skizofrenia berdasarkan pengalaman-pengalaman yang diperolehnya dari
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Penyandang skizofrenia yang memiliki
konsep diri yang positif hidupnya dapat dikatakan sepenuhnya otentik. Penyandang
skizofrenia tidak dapat menghindari pergulatan eksistensial dalam dirinya, karena
mereka juga mengalami pergulatan yang hebat dalam dirinya. Konsep diri yang positif
dan otentik sebisa mungkin harus melekat menjadi identitas diri penyandang
skizofrenia. Rasa cemas dan keputusasaan para penyandang skizofrenia pada dasarnya
menjadikan konstruk jiwa yang nantinya akan menuntun diri agar melakukan
perubahan identitas secara subjektif.
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ABSTRACT

The title of this research is existence of schizophrenia patients perspective
Soren Aabey Kierkegaard’s existensialism. This research departs from the emergence
of negative stigmas for patients with schizophrenia disorders. People with
schizophrenia disorders experience great turmoil in their lives that affect their
personality. All the matters concerning their freedom, or how they make decisions, and
their relation with the environment is the way to realize their existence as human
beings. This purpose of this research is to explain how Kierkegaard’s theory of
existensialism regarding self-concept in people with schizophrenia.

This research is library research based on prime literature and secondary
literature. Prime literature is from Kierkegaard and skizofrenia’s books and secondary
literature is matter from jurnal, books, and another literature which concerned with
existensialism and schizophrenia. The steps in this research is data inventarisation, data
classification, data collection and analysis, and then result of the research. Methodical
element using in this research is description, interpretation, phislosophical reflection,
and holistic.

The result of this research show that people with schizophrenia, like other
humans, are always surrounded by fear and anxiety in every decision they make. People
with schizophrenia build their self-concept based on the experiences they have in their
interaction with their surrondings. People with schizophrenia disorders who have a
positive self-concept of life can be said completely had authentic existence. They also
cannot avoid existential struggles within themselves, because they also experience
intense struggles within themselves. A positive self-concept as much as possible should
be attached to the self-identity of people with schizophrenia disoreders. An anxiety and
hopelessness of schizophrenia disorders sufferers basically make mental constructs that
will later lead themselves to make identity changes subjectively.
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